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BAB II

DATA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pembangunan proyek serba guna Jatiluhur yang meliputi waduk/bendungan utama dan Pusat Listrik Tenaga Air beserta sistem pengairannya. Sebagian besar sudah dapat diselesaikan sebagai tahap pertama pengembangan Daerah Pengaliran Sungai (DPS) Citarum dan hasil pertamanya dari tujuan pengembangan proyek telah tercapai, serta telah di pergunakan dalam produksi sejak tahun 1965.

Dengan selesainya sebagian proyek PLTA Jatiluhur maka pengusahaan maksimal dari potensi-potensi yang timbul karenanya, telah diadakan usaha untuk mengelola dan membina penggunaan potensi tersebut oleh suatu badan Perusahaan Negara Jatiluhur yang didirikan dengan peraturan pemerintah No.8 tahun 1967 yang usaha-usahanya sebagai berikut :

1. Penyediaan air untuk Jawa Barat & Jakarta Raya eks Tower Jatiluhur.

2. Penyediaan tenaga listrik eks Gardu Induk Jatiluhur.

3. Pencegahan/pengurangan bahaya banjir di daerah hilir Citarum.

4. Penambahan produksi perikanan darat.

5. Tempat rekreasi.

Agar usaha pemanfaatan potensi-potensi di maksud dilaksanakan secara efektif dan efisien yang pengurusannya haruslah didasarkan pada penyelenggaraan, pengelolaan, pembinaan dan pengembangannya atas mengingat ruang lingkup kerja-kerja proyek yang serba guna adalah luas sekali, maka usaha-usaha tersebut tidaklah dapat diserahkan kepada Perusahaan Negara Jatiluhur.

Hal-hal ini yang menjadi dasar pertimbangan untuk membentuk Perusahaan Otorita Jatiluhur, yang usaha dan kegiatannya diatur sebagai satu dalam pasal 2 ayat (2) Undang-undang No. 9 tahun 1969 jo. Pasal 3 ayat (1) Undang-undang No. 19 Prp. Tahun 1960.

Dengan terbentuknya Perum Otorita Jatiluhur ini, maka badan-badan atau proyek-proyek ( PLTA Jatiluhur, COPARIJAT, PROPELJAT, PROPTENJAT ) yang berada di wilayah pengembangan Jatiluhur yang tugas dan kewajibannya menyangkut tujuan dan tugas dan lapangan usaha Perum Otorita Jatiluhur, dibubarkan.

Ketentuan pendirian Perum Otorita Jatiluhur tersebut ditetapkan dengan peraturan pemerintah No. 20 tahun 1970 Tanggal 20 Mei 1970 Jo. PP NO. 35 Tahun 1980 Tanggal 13 Oktober 1980, kemudian dilanjutkan berdirinya dengan PP No. 42 Tahun  1990 tanggal 23 Agustus 1990 yang memperluas kewenangan, tugas dan lapangan usaha perusahaan. Sehubungan dengan terbitnya PP No. 42 Tahun 1999 sebagai pengganti PP No. 42 Tahun 1990 Perum Otorita Jatiluhur
selanjutnya diubah namanya menjadi Perum Jasa Tirta II yang sifat, maksud dan tujuannya sebagai berikut :
1. Sifat usaha dari perusahaan adalah menyediakan pelayanan bagi pemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

2. Maksud didirikannya perusahaan adalah untuk menyelenggarakan pemanfaatan umum atas air dan sumber-sumber air yang bermutu dan memadai, bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak, serta melaksanakan tugas-tugas tertentu yang diberikan pemerintah dalam pengelolaan daerah aliran sungai, yang meliputi antara lain : perlindungan, pengembangan dan penggunaan sungai dan/atau sumber-sumber air termasuk pemberian informasi, rekomendasi penyuluhan dan bimbingan.

3. Tujuan perusahaan adalah turut membangun ekonomi nasional dengan berperan serta melaksanakan program pembangunan nasional di dalam bidang pengelolaan air, sumber-sumber air dan ketenaga listrikan.

2.2 Struktur Biro Keuangan Perum Jasa Tirta II
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2.3 Deskripsi Tugas dan Fungsi Biro Keuangan Perum Jasa Tirta II



Biro keuangan merupakan salah satu unit  kerja yang ada di bawah pembinaan, pengawasan dan pengendalian Direktur Admnistrasi dan Keuangan. Biro keuangan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan pembinaan administrasi dan keuangan perusahaan berdasarkan peraturan yang berlaku.



Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Biro keuangan mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan.

b. Pembinaan andministrasi pelaksanaan rencana kerja dan pendapatan perusahaan.

c. Pembinaan dan pelaksanaan administrasi kas dan pendapatan perusahaan.

d. Penyusunan rencana jangka panjang, rencana kerja dan anggaran perusahaan bersama Biro Program dan Litbang.

e. Pembinaan dan pelaksanaan Sistem Akuntansi dan Keuangan Perusahaan, dan 

f. Penyusunan laporan Keuangan Triwulan dan Tahunan.



Biro Keuangan terdiri dari :

1. BAGIAN ANGGARAN :

A. Wewenang Bagian Anggaran

Melaksanakan penyusunan rencana Anggaran Perusahaan.

B. Tugas dan tanggung jawab Bagian Anggaran

a. Menyusun usulan RJP & RKAP

b. Melaksanakan pengendalian Anggaran Perusahaan

c. Menyusun evaluasi dan pelaporan realisasi Anggaran Perusahaan, dan

d. Melaksanakan pengendalian penyaluran dana

A. Bagian Anggaran terdiri dari :

a. Sub Bagian Evaluasi Dan Pengendalian Anggaran

b. Sub bagian Penyediaan dana

1. Sub Bagian Evaluasi & Pengendalian Anggaran

·  Tugas dan tanggung jawab Sub Bagian Evaluasi Dan Pengendalian Anggaran

a. Melaksanakan penilaian dan evaluasi terhadap konfirmasi dan permintaan anggaran

b. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait untuk penetapan persetujuan dana.

c. Menyiapkan usulan persetujuan daftar permintaan dana dari unit kerja, dan

d. Menyiapkan laporan kemajuan realisasi anggaran

2 Sub Bagian Penyediaan Dana

·  Tugas dan tanggung jawab Sub Bagian Penyediaan Dana :

a. Melaksanakan evaluasi terhadap permintaan dana 

b. Menyiapkan Surat Perintah Membayar, dan

c. Menyiapkan, mengendalikan dan melaporkan arus kas

2. BAGIAN PERBENDAHARAAN

1.  Sub Bagian Kas Belanja

a. Tugas dan Tanggung Jawab Sub Bagian Kas Belanja

· Melaksanakan penerimaan,penyimpangan,pengeluaran uang kas belanja Kantor Pusat

· Melaksanakan pencatatan atas transaksi penerimaan dan pengeluaran Kas Bank belanja Kantor Pusat

· Melaksanakan pembayaranuntuk rekanan atau supplier sampai batas-batas yang di tetapkan perusahaan.

· Melakukan penghitungan saldo Kas Belanja setiap hari pada saat penutupan kas belanja

· Mendistribusikan dan mengarsipkan dokumen-dokumen pendukung penerimaan dan pengeluaran Kas belanja;

· Melaksanakan pertanggung jawaban dana kas belanja Kantor Pusat, dan

· Melaksanakan pemotongan dan penyetoran pajak sesuai ketentuan yang berlaku

2. Tugas dan tanggung jawab Sub Bagian Kas Perusahaan :

a. Melaksanakan penerimaan, penyimpangan, pengeluaran uang dan kertas-kertas berharga

b. Melaksanakan pencatatan atas transaksi penerimaan, dan pengeluaran kas bank perusahaan

c. Melaksanakan pencatatan dan pelaporan posisi kas & bank, dan

d. Melaksanakan pemotongan dan penyetoran pajak sesuai ketentuan yang berlaku

e. Membuat laporan kas penerimaan kas bulanan

3. Tugas dan tanggung jawab Sub Bagian Verifikasi dan Perpajakan

a. Melaksanakan verifikasi dan evaluasi terhadap dokumen pembayaran

b. Menyoapkan pengesahaan SPJ serta bukti pengeluaran kas 

c. Melaksanakan evaluasi pendapatan Perusahaan serta perhittungan pajaknya

d. Melaksanakan administrasi dan pelaporan pajak

e. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan perpajakan terhadap unit-unit kerja di lingkungan PJT II

f. Melaksanakan konsultasi perpajakan dengan Kantor Pajak, dan

g. Menyimpan dokumen pajak

3. BAGIAN AKUNTANSI
A. Wewenang Bagian Akuntansi :

· Melaksanakan akuntansi dan laporan Keuangan Laporan Perusahaan

B. Tugas dan tanggung jawab Bagian Akuntansi :

a. Menyiapkan bahan usulan RJP & RKAP

b. Menyusun petunjuk pelaksanaan akuntansi

c. Melaksanakan pembinaan sistem akuntansi

d. Melaksanakan penilaian bukti transaksi, pembukuan, mutasi keuangan, aktiva tetap, persediaan hutang piutang & modal, dan

e. Menyusun laporan keuangan Perusahaan 

C. Bagian Akuntansi terdiri dari :

a. Sub Bagian Akuntansi Umum

b. Sub Bagian Akuntansi Biaya,Aktiva Tetap & Persediaan, dan

c. Sub Bagian Evaluasi & Pelaporan

1. Sub Bagian Akuntansi Umum

Sub Bagian Akuntansi Umum mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Pelaksanaan pembukuan transaksi biaya.

b. Pelaksanaan pembukuan transaksi pendapatan perusahaan,

c. Melaksanakan bimbingan sistem akuntansi pendapatan, piutang Perusahaan, dan

d. Menyimpan dokumen pertanggung jawaban keuangan

2. Sub Bagian Akuntansi Biaya,Aktiva Tetap dan Persediaan

Sub Bagian Akuntansi Biaya,Aktiva Tetap dan Persediaan mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melaksanakan pembukuan transaksi biaya, aktiva tetap, persediaan, dan hutang

b. Melaksanakan bimbingan sistem akuntansi biaya, aktiva tetap, persediaan, dan hutang.
c. Menyusun aktiva tetap, persediaan, dan hutang

d. Menyimpan dokumen pertanggungjawaban keuangan (aktiva tetap, persediaan, dan hutang)

3. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan

Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melaksanakan Evaluasi Anggaran di bandingkan dengan Realisasi

b. Melaksanakan Evaluasi Realisasi tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

c. Menyusun  laporan keuangan.

d. Melaksanakan analisis laporan keuangan

2.4  Aspek kegiatan Perusahaan
Pada saat ini Perum Jasa Tirta II mempunyai kegiatan-kegiatan Sebagai berikut :

1.  Listrik

Mengelola listrik di wilayah Jatiluhur

2.  Pengairan

Pengairan di manfaatkan untuk melayani penyediaan air, irigasi, air baku, air industri, penggelontoran, dan kebutuhan lainnya.

3.  Pariwisata

Fasilitas pariwisata yang ada saat ini :

· Hotel, lengkap dengan Restauran

· Bungalow

· Gedung serba guna lengkap dengan AC serta Sound System dan kursi.

· Lapangan Tenis (Terbuka dan Tertutup).

· Tempat Rekreasi Air (Water Boom).

· Kolam renang taraf internasional.
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